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Abstrak 

 
Kestabilan tenaga listrik didefinisikan sebagai sistem yang memungkinkan mesin bergerak 

serempak dalam suatu sistem dan tetap berada dalam kondisi seimbang dalam operasi normal dan 

dapat memperoleh kembali kondisi seimbang setelah mengalami gangguan. 

Dengan menggunakan software Electrical Transient and Analysis Program (ETAP) dapat 

menganganalisis suatu sistem tenaga listrik untuk mensimulasikan tenaga listrik dalam pengelolaan 

data secara real time. Maka, dibuatlah simulasi Analisa Aliran Daya (load flow analysis), Analisa 

Kestabilan Transien (transient stability analysis), dan analisa perhitungan PLTD dan beban Auxiliary 

pembangkit menggunakan software ETAP. Dimana pada, analisia stabilitas ini akan disimulasikan 

dengan melakukan beberapa scenario. 

Proses menjalakan simulasi ETAP dengan menjalankan skenario studi kasus mengikuti sistem 

konfigurasi analisa aliran daya terhadap beban auxiliary sistem 1, 2, 3, dan 4. Hasil simulasi tersebut 

memperlihatkan daya pembebanan yang tersalurkan dari generator ke pusat beban pada sistem 1 

diatas 20%, dan pada sistem 2, 3, dan 4 dengan persentase pembebanan di bawah 20% dari kapasitas 

daya terpasang. Sehingga dapat mengurangi beberapa unit engine dalam pengoperasian sehingga 

lebih efesien dalam penggunaan engine. 

 

Kata Kunci: Auxiliary, Electric Smelting Furnace, ETAP, Sistem Pembangkitan 

 

 

Abstract 

 

Electric power stability is defined as a system that allows machines to move synchronously in a system 

and remain in a stable condition in normal operation and can regain a stable condition after being 

interrupted. 

By using Electrical Transient and Analysis Program (ETAP) software can analyze an electric power 

system to simulate electric power in real time data management. Then, a simulation of Load Flow 

Analysis, Transient Stability Analysis, and analysis of PLTD calculations and Auxiliary generator 

loads using ETAP software is made. Where on, this stability analysis will be simulated by doing 

several scenarios. 

The process of running ETAP simulations by running case study scenarios following the configuration 

system of the power flow analysis of the auxiliary load of systems 1, 2, 3, and 4. The simulation results 

show that the loading power distributed from the generator to the load Centre in system 1 is above 

20%, and in systems 2, 3, and 4 with a loading percentage below 20% of the installed power capacity. 

So that it can reduce several engine units in operation so that it can more efficiently use the engine. 

 

Keyword: Auxiliary, Electrical Smelting Furnace, ETAP, Generation system 
  



Program Studi Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas Pakuan     2 
 

I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang Penelitian 
 

Sistem tenaga listrik secara umum 

terdiri dari beberapa unit pembangkit, saluran 

transmisi, dan beban. Pembangkit tenaga listrik 

terdiri atas berbagai jenis pembangkit tenaga 

listrik, seperti Pembangkit Listrik Tenaga Air 

(PLTA), Pembangkit listrik tenaga Uap 

(PLTU), Pembangkit Listrik Tenaga Diesel 

(PLTD), dan sebagainya. Peningkatan energi 

listrik sangat berpengaruh terhadap kondisi 

kestabilan. Kestabilan tenaga listrik 

didefinisikan sebagai sistem yang 

memungkinkan mesin bergerak serempak 

dalam suatu sistem dan tetap berada dalam 

kondisi seimbang dalam operasi normal dan 

dapat memperoleh kembali kondisi seimbang 

setelah mengalami gangguan. [1], [2] 

PT. Genindo Berkat Utama, Kota 

Tangerang, Banten adalah salah satu 

perusahaan penyediaan, penyewaan, dan jasa 

suku cadang Genset. PT Genindo Berkat Utama 

menjadi kontraktor pengadaan dan melakukan 

Operation & Maintenance untuk Pembangkit 

Listrik Tenaga Diesel (PLTD) pada proyek 

ferronikel PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk 

Halmahera Timur, Maluku Utara. PLTD ini 

menggunakan 9 unit generator berkapasitas 

masing – masing generator sebesar 1.260kVA 

yang merupakan tenaga listrik cadangan kepada 

PT.Genindo Berkat Utama untuk memenuhi 

kebutuhan daya listrik sebesar 6MW untuk 

beban auxiliary Proyek Pembangunan Pabrik 

Feronikel Haltim (P3FH).  

Pabrik feronikel ini tempat pengolahan 

untuk meningkatkan kandungan nikel hingga 

memenuhi standar bahan baku produk akhir. 

Pada proses pemurnian dan pengolahan ore 

nikel menjadi ferronikel, diperlukan proses 

yang panjang dari proses kimiawi, termal dan 

pemurnian. Dalam praktiknya sistem 

pemurnian nikel pada saat ini umumnya 

menggunakan teknologi Electric Smelting 

Furnace (ESF). [3] 

Electrical Transient and Analysis 

Program (ETAP) merupakan suatu software 

yang digunakan untuk menganalisis suatu 

sistem tenaga listrik untuk mensimulasikan 

tenaga listrik untuk pengelolahan data secara 

real time. ETAP menyediakan user interface 

grafis untuk membuat single line diagram yang 

merupakan titik awal menuju pengalisaan 

sistem tenaga. ETAP memiliki data detail untuk 

setiap elemen yang digunakan dengan 

menggunakan editor data, dapat mempercepat 

proses entri data suatu elemen. [3], [4] 

Oleh karena itu, dengan menunjang 

akurasi desain spesifikasi engine pembangkitan 

maka dilakukannya penelitian dengan judul 

“Analisa Stabilitas Pembangkit Listrik Tenaga 

Diesel (PLTD) 9 × 1260kVA Terhadap 

Terhadap Beban Auxiliary Smelter Ferronikel 

Menggunakan Software ETAP pada 

PT.Genindo Berkat Utama”. Pada penelitian 

ini, dibuatlah simulasi Analisa Aliran Daya 

(Load Flow Analysis),  Analisa Kestabilan 

Transien (Transient Stability Analysis) dan 

pembangkit menggunakan software ETAP 

(Elecrtical Transient and Analysis Program) 

16.0.0 Analisis stabilitas ini juga akan 

disimulasikan dengan melakukan beberapa 

scenario. [3], [4] 

 

II. METODE PENELITIAN 
 

Metodelogi penelitian yang dilakukan pada 

tugas akhir ini adalah: 

1. Studi Litelatur  

Penulisan tugas akhir ini berdasarkan 

pada teori dari berbagai sumber, yaitu 

buku, e-book, jurnal, internet, dan 

informasi yang berkaitan untuk menunjang 

penelitian tugas akhir. 

2. Pengamatan Di Lapangan 

Dilakukan meninjau langsung ke 

lapangan untuk melakukan pengamatan 

data secara langsung, untuk mengetahui 

kendala serta permasalahan yang timbul 

sehingga dapat diambil data untuk analisa. 

3. Pengambilan Data 

Pengambilan data pada PT. Genindo 

Berkat Utama untuk melakukan penelitian. 

4. Pengolahan Data 

Menerapkan simulasi aplikasi software 

ETAP 16.0.0 dan melakukan perhitungan 

dan penggambaran single line diagram, 

yang diakhiri dengan disajikan hasil dalam 

bentuk grafik. 
 

2.1. Lokasi Penelitian 
 

Penelitian stabilitas Pembangkit Listrik 

Tenaga Diesel (PLTD) dilakukan di area 

proyek ferronikel PT. Aneka Tambang 

(Persero) Tbk Halmahera Timur, Maluku 

Utara. 
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III. Tinjauan Pustaka 
 

3.1. Kerangka Pemikiran 

 

Dalam melakukan penelitian dalam 

menjalankan software ETAP maka 

diperlukannya alur pemograman 

pengaplikasian software ETAP, seperti pada 

gambar 1 di bawah ini merupakan Flow Chart 

load Flow Analysis: 

 
Gambar 1 Flow Chart Load Flow Analysis 

Sumber : Penulis 

 

Gambar 2 Berikut ini merupakan flow chart 

transient stability 

 
Gambar 2 Flow Chart Transient Stability 

Sumber : Penulis 

 

3.2. Data Pembangkit Listrik Tenaga 

Diesel 9 x 1.260kVA 

Pada rangkaian single line diagram 

pada gambar 3 di bawah: 

 
Gambar 3 Singel line diagram 9 x cummins KTA 

50-G3 Tanjung Buli 

Sumber : Penulis 

Diketahui bahwa pembangkit listrik 

tenaga diesel tidak hanya menggunakan mesin 

disel yang dihasilkan dari generator saja, 

namun terdapat peralatan peralatan pendukung. 

Berikut data generator dan peralatan 

pendukung yang telah di convert ke dalam 

aplikasi ETAP. Berikut data salah satu single 

line diagram 9 x cummis KTA50-G3 Tanjung 
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Buli, Halmahera Timur. Data sheet katalog 

KTA500GTA Standford dapat dilihat pada 

tabel 1 di bawah ini: [12] 

 

Tabel 1. Data sheet katalog KTA50GTA-

PI734AStamford 

 

 
Sumber : PT. Genindo Berkat Utama 

 

Adapun spesifikasi dari transformator 

daya ini berdasarkan name plat trafo di seperti 

pada tabel 2 di bawah ini: [12] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Data Spesifikasi Transformator 

 
Sumber : PT. Genindo Berkat Utama 

 

Data motor tersebut dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini dengan menggunakan 

aplikasi ETAP:  

 

 
Gambar 4 Tampilan Infomasi Pada Motor rodmill 

500kW 

Sumber : Penulis 

 

 
Gambar 5 Tampilan informasi Pada Motor rotary 

dryer 340kW 

Sumber : Penulis 
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Gambar 6 Tampilan inertia Pada Motor rotary dryer 

340kW 

Sumber : Penulis 

 

Dalam sistem pengolahan pabrik 

ferronikel terdapat beberapa peralatan 

pendukung atau disebut juga dengan auxialiary 

yang berfungsi sebagai menunjang beban 

utama yaitu ESF (Electrical Smelter Furnace). 

Adapun beban auxialiary yang digunakan pada 

pabrik terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: 

1. Kapasitas Pembangkitan 

2. Sistem 1: untuk peralatan mixing, 

briquetting (rotary dryer, rotary kiln) dan 

coal firing. 

3. Sistem 2: untuk peralatan pendukung 

electric furnace. 

4. Sistem 3: untuk peralatan casting & shot 

making electric 

5. Sistem 4: untuk peralatan utilitas pabrik. 

Berikut data beban yang terdapat pada 

keseluruhan sistem dan terbagi berdasarkan 

distribusi jalur feeder beban. 

 

3.3. Hasil dan Pembahasan 
 

Rancangan dan pengujian PLTD 9 x 

1.260kVA terhadap beban auxiliary, sistem 

PLTD 9 x 1.260kVA yang dirancang adalah 

berdasarkan data teknis PLTD yang terdapat 

pada bab sebelumnya dan disimulasikan oleh 

software ETAP 16.0.0. Adapun skema yang 

dianalisa dan disimulasikan tanpa terkecuali 

antara lain: 

1. Studi Load Flow Analysis 

2. Studi Transient Stability 

3. Analisa Perhitungan PLTD dan Beban 

Auxiliary 

 

3.4. Studi load Flow Analysis 

Pada simulasi analisa aliran daya (Load 

Flow Analysis) dengan mengikuti sistem 

konfigurasi pada tabel 3 di bawah ini: 

 

Tabel 3. Sistem Konfigurasi Analisa Aliran 

Daya 

 

 
Sumber : Penulis 

 

System 1 

Hasil simulasi dengan studi kasus sistem-1 

dijelaskan pada subbab perhitungan di bawah 

berdasarkan perhitungan dan data generator 

adalah 11.226,6 kW dan daya keluaran masing-

masing engine adalah 1247,4 kW untuk 

pembebanan 100%. Berikut gambar 7 tampilan 

ETAP load flow pada sistem 1. 
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Gambar 7 Simulasi load flow Pada Rangkaian 

Pembangkit 

Sumber : Penulis 

 

Hasil simulasi dengan studi kasus 

sistem-1 dijelaskan pada subbab perhitungan di 

bawah berdasarkan perhitungan dan data list 

beban untuk sistem-1 untuk beban puncak 

adalah 4.553kW. Terlihat pada gambar di 

bawah distribusi beban pada BUS1004 adalah 

1.703kW dan distribusi beban pada BUS1006 

adalah 2.850kW. Total distribusi beban untuk 

sistem 1 adalah 4.553kW. Dapat dilihat pada 

gambar 8 di bawah ini. 

 

 
Gambar 8 Simulasi load flow Pada Distribusi 

Sistem 1 

Sumber : Penulis 

 

System 2 

Hasil simulasi dengan studi kasus 

sistem 2 dijelaskan pada subbab perhitungan di 

bawah berdasarkan data generator adalah 

11.226,6kW dan daya keluaran masing-masing 

engine adalah 1247,4kW untuk pembebanan 

100%. Berikut gambar 9 tampilan ETAP load 

flow pada sistem 2. 

 

 
Gambar 9 Simulasi load flow Pada Rangkaian 

Pembangkit 

Sumber : Penulis 

 

System 3 

Hasil simulasi dengan studi kasus 

sistem 3 dijelaskan pada ssubbab perhitungan di 

bawah berdasarkan perhitungan dan data 

generator adalah 11.226,6 kW dan daya 

keluaran masing-masing engine adalah 1.247,4 

kW untuk pembebanan 100%. Berikut gambar 

10 tampilan ETAP load flow pada sistem 3. 

 

 
Gambar 10 Simulasi load flow Pada 

Rangkaian Pembangkit 

Sumber : Penulis 

 

Hasil simulasi dengan studi kasus 

sistem 3 dijelaskan pada subbab perhitungan di 

bawah berdasarkan perhitungan dan data list 

beban yang terdapat pada tabel 3.18 untuk 

sistem 3 untuk beban puncak adalah 486kW. 

Terlihat pada gambar di bawah distribusi beban 

pada BUSMVP31 adalah 489kW. Berikut 

gambar 11 tampilan ETAP load flow pada 

sistem 3. 

 

 
Gambar 11 Simulasi load flow Pada Distribusi 

Sistem 3 

Sumber : Penulis 

 

System 4 

Hasil simulasi dengan studi kasus 

sistem 4 dijelaskan pada subbab perhitungan di 

bawah berdasarkan perhitungan dan data 

generator adalah 11.226kW dan daya keluaran 

masing-masing engine adalah 1247,4 kW untuk 

pembebanan 100%. Berikut gambar 11 

tampilan ETAP load flow pada sistem 4. 
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Gambar 11 Simulasi load flow Pada 

Rangkaian Pembangkit 

Sumber : Penulis 

 

Hasil simulasi dengan studi kasus 

sistem 4 dijelaskan pada sub Bab sebelumnya 

berdasarkan perhitungan dan data list beban 

untuk sistem 4 untuk beban puncak adalah 

1.870kW. Terlihat pada gambar di bawah 

distribusi beban pada BUSLVP46 adalah 

633,7kW, BUSLVP42 adalah 915,4kW, 

BUSLVP43, BUSLVP44, BUSLVP45. Berikut 

gambar 12 tampilan ETAP load flow pada 

sistem 4 

. 

 
Gambar 12 Simulasi load flow Pada Distribusi 

Sistem 4 

Sumber : Penulis 

 

Dapat disimpulkan hasil load flow 

analisis dari sistem 1 sampai dengan sistem 4 

pada tabel  berikut: 

 

Tabel 4.Hasil Keseluruhan load flow analysis 

 
Sumber : Penulis 

 

3.5. Studi Stabiltas Transient 

Pada simulasi analisa stabilitas transien 

(transient stability) total waktu simulasi adalah 

300 detik, selanjutnya dengan mengikuti sistem 

konfigurasi pada tabel 5 Dibawah ini: 

 

Tabel 5. Konfigurasi studi kasus simulasi 

transient stability 

 

 

 
Sumber : Penulis 

 

Hasil simulasi yang didapatkan adalah 

bertumpu pada beberapa parameter yang 

ditetapkan sesuai pada konfigurasi di subbab 
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sebelumnya. Adapun hasil yang ditampilkan 

antara lain: pembangkit terhadap sistem 1, 

pembangkit terhadap sistem 2, pembangkit 

terhadap sistem 3 dan terakhir pembangkit 

terhadap sistem 4. 

 

Simulasi Sistem 1 

Plot simulasi untuk hasil perhitungan 

Transient Stability dalam bentuk grafik. Plot ini 

menyediakan real power dalam satuan MW dan 

periode waktu dalam satuan detik, seperti 

gambar 13 di bawah ini: 

 
Gambar 13 Grafik Generator Electrical Real 

Power Sistem 1 

Sumber : Penulis 

 

Plot ini menyediakan grafik dalam 

satuan hz (%) dan periode waktu dalam satuan 

detik, seperti gambar 14 di bawah ini: 

 

 
Gambar 14 Grafik Bus Frequency Generator 

Untuk Sistem 1 

Sumber : Penulis 

 

Simulasi Sistem 2  

Plot simulasi untuk hasil perhitungan 

Transient Stability dalam bentuk grafik. Plot ini 

menyediakan real power dalam satuan MW dan 

periode waktu dalam satuan detik, seperti 

gambar 15 di bawah ini: 

 

 
Gambar 15 Grafik Generator Electrical Real 

Power Sistem 2 

Sumber : Penulis 

 

Plot ini menyediakan grafik dalam 

satuan Hz (%) dan periode waktu dalam satuan 

detik, seperti gambar 16 di bawah ini: 

 

 
Gambar 16 Grafik Generator Bus Frequency 

Generator untuk Sistem 2 

Sumber : Penulis 

 

Simulasi Sistem 3 

Plot simulasi untuk hasil perhitungan 

Transient Stability dalam bentuk grafik. Plot ini 

menyediakan real power dalam satuan MW dan 

periode waktu dalam satuan detik, seperti 

gambar 17 di bawah ini:  

 

 
Gambar 17 Grafik Generator Electrical Power 

Sistem 3 

Sumber : Penulis 

 

Plot ini menyediakan grafik dalam 

satuan Hz (%) dan periode waktu dalam satuan 

detik, seperti gambar 18 di bawah ini: 

 

 
Gambar 18 Grafik Generator Bus Frequency 

Generator untuk Sistem 3 

Sumber : Penulis 

 

Simulasi Sistem 4 

Plot simulasi untuk hasil perhitungan 

Transient Stability dalam bentuk grafik. Plot ini 

menyediakan real power dalam satuan MW dan 

periode waktu dalam satuan detik, seperti 

gambar 19 di bawah ini: 
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Gambar 19 Grafik Generator Electrical Power 

Sistem 4 

Sumber : Penulis 

 

Plot ini menyediakan grafik dalam 

satuan Hz (%) dan periode waktu dalam satuan 

detik, seperti gambar 20 di bawah ini: 

 
Gambar 20 Grafik Generator Bus Frequency 

Generator untuk Sistem 4 

Sumber : Penulis 

 

3.6. Analisa Perhitungan PLTD dan 

Beban Auxiliary 

Dalam sistem pengolahan pabrik ferronikel 

terdapat beberapa peralatan pendukung 

(auxiliary) yang sangat penting kegunaannya 

untuk menunjang beban utama yaitu ESF 

(Electric Smelter Furnace). Adapun beban 

auxiliary ini dibagi beberapa bagian yaitu: 

1. Analisa Kapasitas Pembangkitan 

2. Sistem 1: untuk peralatan mixing, 

briquetting (rotary dryer, rotary kiln) 

dan coal firing. 

3. Sistem 2: untuk peralatan pendukung 

electric furnace. 

4. Sistem 3: untuk peralatan casting & 

shot making electric. 

5. Sistem 4: untuk peralatan utilitas 

pabrik. 

 

Analisa Kapastias PLTD 9 x 1.260KVA 

Dengan daya aktif yang bersumber dari PLTD 

9 x 1.260KVA dengan menggunakan 

persamaan 2.3 adalah: 

𝑃 = 𝑆 × 𝐶𝑜𝑠 𝜃 [𝑘𝑊] ……(1) 

𝑃 = 9 × 1.260𝐾𝑉𝐴 × 0,99 

𝑃 = 11.226,6 [𝑘𝑊] 
Maka untuk kapasitas total pembangkitannya 

adalah 11.226,6 kW dan kapasitas tiap unitnya 

adalah 1.247,4 kW. 

 

 

Auxiliary Sistem 1 

Daftar beban yang terdapat pada sistem 1 dan 

terbagi berdasarkan distribusi jalur feeder 

beban: 

1. Dryer Electric System (1001MVP01): 

Feeder 1001MVP01 terdiri dari ID 

1001 adalah sistem ore receiving, ID 

1002 adalah sistem ore drying dan ID 

1003 adalah sistem ore sizing, List 

beban untuk dryer electric system 

(1001MVP01. 

2. Mixing and Briquetting System 

(1004MVP01): Feeder 1004MVP01 

terdiri dari ID 1004 adalah sistem ore 

mixing, ID 1005 adalah sistem 

briquetting. List beban untuk mixing 

and briquetting system (1004MVP01). 

3. Kiln Electric System (1006MVP01): 

Feeder 1006MVP01 terdiri dari ID 

1006 adalah rotary kiln, ID 1007 

adalah exhaust gas treatment. List 

beban untuk kiln electric system 

(1006MVP01. 

4. Coal Firing System (1008MVP01): 

Feeder 1008MVP01 terdiri dari adalah 

coal grinding machine. List beban 

untuk coal firing system 

(1008MVP01). 

 

Tabel 6. Hasil keseluruhan perhitungan 

analisis pada sistem 1 

 
Sumber : Penulis 

 

Auxiliary Sistem 2 

Daftar beban yang terdapat pada sistem 

2 dan terbagi berdasarkan distribusi jalur feeder 

beban: 

Electric Smelting Furnace Auxiliary 

(MVP21): feeder MVP21 terdiri dari LVP21 
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adalah sistem electrical furnace room 1 dan 

room 2. List beban untuk electrical furnace 

(MVP21) terdapat pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil perhitungan sistem 2 

 
Sumber : Penulis 

 

Auxiliary Sistem 3 

Berikut adalah daftar beban yang terdapat 

pada sistem 3 dan terbagi berdasarkan distribusi 

jalur feeder beban. 

1. Refining System (MVP31) 

` Feeder MVP31 terdiri dari LVP31 

adalah sistem refining. List beban untuk 

electrical refining (MVP31) terdapat pada 

tabel7 di atas. 

Setalah melakukan perhitungan beban 

kriteria pada sistem 3 dengan metode 

perhitungan pada sistem 1 di dapat ringkasan 

pada tabel 8 di bawah ini: 

 

Tabel 8. Hasil perhitungan pada sistem 3 

 
Sumber : Penulis 

 

Auxiliary Sistem 4 

Berikut adalah daftar beban yang terdapat 

pada sistem 4 dan terbagi berdasarkan distribusi 

jalur feeder beban. Feeder MVP41 terdiri dari 

MCC46 adalah sistem oxygen plant, MVP44 

adalah sistem river water intake, MVP45 untuk 

sistem sea water intake dan LVP42 dan LVP43 

untuk sistem utility 1 & 2.  

1. Raw Water Intake System (MVP44): 

List beban untuk raw water intake 

MVP44. 

2. Utility-2 (LVP43): List beban untuk 

utility-2 LVP43. 

3. Utility-1 (LVP42): List beban untuk 

utility-1 LVP42. 

4. Oxygent Plant (LVP46): List beban 

untuk oxygen plant LVP46 terdapat 

pada tabel 3.22. 

5. Sea Water Intake (MVP45): List beban 

untuk Sea Water Intake MVP45 

terdapat pada tabel 3.23. 

 

Setalah melakukan perhitungan beban kriteria 

pada sistem 4 dengan metode perhitungan pada 

sistem 1 didapat ringkasan pada tabel 9 di 

bawah ini: 

 

Tabel 9 Hasil perhitungan pada sistem 4 

 
Sumber : Penulis 

 

IV. Kesimpulan dan Saran 
 

4.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan mengunaakan software 

electrical transient and analysis program 

(ETAP) 16.0 maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Menurut hasil simulasi load flow analysis 

untuk melihat pola pembebanan ataupun 

aliran daya pada sistem generator yang 

beroperasi penuh bahwa: 

a. Untuk distribusi pada sistem daya yang 

disalurkan pada beban adalah 

4.592,7kW atau 510,3kW/unit dengan 

persentase pembebanan generator 

perunitnya adalah 40,90% daya yang 

tersalurkan dari generator ke pusat 

beban adalah rata - rata diatas 20% dari 

kapasitas daya terpasang, sehingga dari 

hasil load flow analysis pada ETAP 

engine dapat mengurangi 5 unit pada 

pengoperasiannya.  

b. Pada sistem 2 daya yang disalurkan 

pada beban adalah 1.908kW atau 

212kW/unit dengan persentase 
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pembebanan generator perunitnya 

adalah 16,995%, untuk distribusi pada 

sistem 3 daya yang disalurkan pada 

beban adalah 491,4kW atau 

54,6kW/unit dengan persentase 

pembebanan generator perunit adalah 

4,37%, dan pada sistem 4 daya yang 

disalurkan pada beban adalah 187,2kW 

atau 1.684,8kW/unit dengan persentase 

pembebanan generator perunit adalah 

15%, yang mana kurang dari minimum 

kapasitas daya generator 20%, 

sehingga dapat mengurangi engine 6 

sampai 7 yang digunakan dalam 

pengoperasian.  

2. Berdasarkan hasil simulasi transient 

stability  karena terjadinya perubahan pada  

beban maupun saklar kontak dari hasil 

simulasi,  tidak menimbulkan perubahan 

yang besar pada tegangan maupun 

frekuensi sehingga tidak membahayakan 

peralatan, maka dengan menggunakan 

AVR (Automatic Voltage Regulator) dan 

kontrol governor dapat membantu 

menstabilkan sistem secara alami. 

5.2  Saran 

1. Pembebanan ideal pada sistem generator 

umumnya lebih dari 60% dari kapasitas 

daya yaitu 6.736kW, bisa diperbaiki 

dengan alternative sebagai berikut: 

Melakukan pengurangan jumlah operasi 

generator terhadap beban, yaitu untuk 

sistem 1 dengan total beban 4.952,7kW 

dioptimalkan dengan jumlah 5 unit atau 

6.236kW, untuk sistem 2 dengan total 

beban 1.903kW dioptimalkan jumlah 2 

unit atau 2.494,8kW, untuk sistem 3 

dengan total beban 491,4kW  dioptimalkan 

dengan jumlah 1 unit atau 1.247,4kW dan 

untuk sistem 4  dengan total beban 

1.684,7kW dioptimalkan dengan jumlah 2 

unit atau 2.949,8kW. 

2. Pada stabilitas transient karena adanya 

gangguan hubung singkat maupun 

gangguan fasa ke tanah akan menimbulkan 

perubahan yang besar terhadap tegangan, 

arus, dan frekuensi, sehingga 

membahayakan sistem dan peralatan, 

maka fungsi relay akan mendeteksi adanya 

arus lebih atau beban lebih dan selanjutnya 

mengisolir gangguan dengan memutus 

beban. 
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